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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa 

pembelajaran di TKIT Nurul Islam yang berkaitan dengan kreatifitas seni masih kurang 

optimal, hal tersebut tampak dalam pembelajaran di sentra seni dalam kegiatan kolase masih 

menggunakan media yang kurang menarik. Dalam hal ini diketahui berdasarkan evaluasi 

penilaian yang dilakukan oleh guru. 

 Permasalahan penelitian ini adalah “apakah menggunakan media bergambar dan 

bahan kertas bekas dapat meningkatkan kreativitas seni pada anak kelompok B TKIT Nurul 

Islam Kecamatan Pare Kabupaten Kediri?” 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

subyek  penelitian anak kelompok B TKIT Nurul Islam. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

tiga siklus menggunakan instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi guru, lembar 

penilaian anak dan dokumentasi berupa foto kegiatan. Teknik penilaian yang digunakan 

berupa hasil karya. 

 Hasil penelitian ini adalah 1). Kemampuan kreativitas seni kelompok B TKIT Nurul Islam 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri belum optimal nilai ketuntasan sebesar 38,46% belum 

tuntas sebesar 61,54%. 2). Peneliti menggunakan tindakan untuk meningkatkan kreativitas 

dengan menggunakan media bergambar dan bahan kertas bekas sebanyak 3 siklus. Siklus I 

jumlah ketuntasan menjadi 46,16%, belum tuntas menjadi 53,84% sedangkan pada siklus II 

jumlah ketuntasan mencapai 61,53% belum tuntas menjadi 38,47%. 3), Hasil penelitian pada 

siklus III jumlah ketuntasan menjadi 84,51% belum tuntas hanya berjumlah 15,39%. 4). 

Kemampuan kreativitas seni pada anak setelah dilakukan tindakan mengalami peningkatan 

sebesar 46,05%. Dengan demikian kesimpulan penelitian ini adalah melalui kegiatan 

menggunakan media bergambar dan bahan kertas bekas dapat meningkatkan kreativitas anak, 

sehingga hipotesis dalam penelitian diterima. 

 

Kata kunci: Kreativitas, Media bergambar, Bahan Kertas Bekas 
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I. LATAR  BELAKANG 

Hakikat anak usia dini adalah 

adalah individu yang unik serta 

memiliki pertumbuhan dan 

perkembangan dalam aspek fisik, 

kognitif, sosial emosional, kreativitas 

dan bahasa serta komunikasi yang 

khusus sesuai tahapan yang dilalui 

anak tersebut Sujiono (2013:6) 

            Perkembangan optimal selama 

masa usia dini memiliki dampak pada 

pengembangan kemampuan untuk 

berbuat dan belajar pada masa-masa 

berikutnya. Para ahli psikolog 

perkembangan memandang bahwa 

masa ini merupakan masa yang sangat 

penting (golden age) yang hanya 

datang satu kali dan tidak dapat 

diulang Sujiono ( 2013:17). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah 

pendidikan yang mendasar dan sangat 

strategis dalam pembangunan sumber 

daya manusia. Tujuan pendidikan 

anak usia dini adalah mengembangkan 

berbagai potensi anak sejak dini 

sebagai persiapan untuk hidup dan 

dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya Sujiono (2013:42). 

Aspek yang dikembangkan pada usia 

dini sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No 147 

tahun 2014 Pasal 5 tentang lingkup 

perkembangan anak usia dini adalah 

nilai agama dan moral, fisik motorik, 

kognitif, sosial emosional, bahasa dan 

seni. Aspek  tersebut harus 

mendapatkan stimulasi yang intensif 

dan berkesinambungan. Salah satu 

potensi yang penting untuk 

dikembangkan pada usia dini adalah 

tentang wawasan dan rasa seni anak.  

Menurut Pamadhi (2010:1.8) seni bagi 

anak mempunyai peran yang sangat 

penting, seni bagi anak merupakan 

sarana bermain, karena didalam 

bermain anak-anak dapat 

membayangkan atau berimajinasi 

tentang kejadian yang akan datang, 

anak akan menampilkan bermacam-

macam ide dan gagasan. Hal yang 

mendasari pendidikan seni adalah 

kreativitas. Menurut Gallagher  (dalam 

Rahmawati dan Kurniati 2010:13) 

mengatakan bahwa “Creativity is a 

mental process by which and 

individual creates new ideas or 

product. In fashion that is novel to him 

or her” (kreativitas merupakan suatu 

proses mental yang dilakukan individu 

berupa gagasan ataupun produk baru 

atau mengombinasikan antara 

keduanya yang pada akhirnya akan 

melekat pada dirinya. 

         Anak kreatif cenderung memiliki 

keasikan dalam beraktivitas.  Dengan 
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demikian, kreativitas harus dipupuk 

sejak dini sehingga anak-anak kelak 

tidak hanya menjadi konsumen saja 

namun dapat melahirkan dan 

menciptakan karya seni yang 

bermakna dan bermanfaat. Hal yang 

sangat mendukung dalam 

pengembangan kreatifitas seni pada 

anak adalah penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dan  

menarik. Media pembelajaran 

merupakan bagian integral dari 

keseluruhan sistem dan proses 

pembelajan Kustiawan (2013:4) 

Media pembelajaran adalah semua 

media yang dapat digunakan sebagai 

penyalur  pesan dari pengirim ke 

penerima untuk merangsang pikiran, 

perasaan, dan minat serta perhatian 

sehingga proses belajar terjadi 

Sumartini (2016:36). Penggunaan 

media yang sesuai dan menarik dapat 

menimbulkan ketertarikan anak untuk 

berkreasi. Pada kenyataanya yang 

terjadi di Taman Kanak-Kanak Islam 

Terpadu Nurul Islam dalam kegiata 

kolase menggunakan media daun 

pisang kering belum optimal dari 13 

anak hanya ada 3 anak yang 

mendapatkan nilai bintang empat, dan 

ada 3 anak yang mendapatkan nilai 

bintang tiga, sedangkan 2 anak yang 

mendapatkan nilai bintang dua dan 

ada 5 anak yang mendapat nilai 

bintang satu.  Dari data yang ada dapat 

disimpulkan bahwa hampir 61,54% 

anak kelompok B kurang berimajinasi 

dengan menggunakan daun pisang 

kering. Anak-anak secara umum 

tampaknya kurang dapat 

menggunakan media untuk berkreasi, 

sehingga peneliti menggunakan media 

yang lain untuk mengembangkan 

kreativitas seni pada anak. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan kertas bekas 

untuk meningkatkan kreativitas seni 

pada anak selain mudah didapat dan 

dikreasikan oleh anak, kertas bekas 

dapat menjadi media untuk 

melestarikan budaya dalam 

masyarakat Suryani (2014:14).    

 

II. METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini dilaksanakan di 

TKIT Nurul Islam kecamatan pare 

kabupaten Kediri bersama 

kolaboratorSubyek penelitian ini 

adalah kelompok B yang berjumlah 13 

Anak . Jenis penelitian adalah 

penelitian tindakan kelas dengan 

model Kemmis dan Mc Taggart yang 

dilaksanakan  dalam tiga siklus 

dengan  Menggunakan instrument 

pengumpulan data berupa,, lembar 

penilaian anak, dan lembar observasi 

guru, dokumentasi berupa foto-foto 
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kegiatan dan menggunakan teknik 

penilaian berupa hasil karya. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

    Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, hasil belajar anak didik dari 

siklus I, II, dan III dapat dijabarkan 

melalui tabel sebagai berikut : 

               Tabel 1 

    Persentase peningkatan Hasil 

kemampuan kreativitas seni dari pra 

tindakan sampai siklus III 

Pelak 

sanaan 

siklus 

Hasil Penilaian 

      

1 

    

2 

 

3 

 

4 

Belum 

Tuntas 

Tun

tas 

Pra 

Tindak

an 

38,4

6% 

15,3

8% 

23,0

9% 

23,0

7% 

61,54% 38,4

6% 

Siklus I 23,0

7% 

30,7

6% 

23,0

7% 

23,1

0% 

53,84% 46,1

6% 

Siklus 

II 

7,69

% 

30,7

9% 

46,1

5% 

15,3

8% 

38,47 % 61,5

3% 

Siklus 

III 

0 15,3

8% 

30,7

9% 

56,4

9% 

15,39% 84,5

1% 

 

Berdasarkan data tabel di atas 

menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan ketuntasan belajar sebesar 

7,7% pada siklus I, 15,37% pada siklus 

II, 22,98% pada siklus III. Berdasarkan 

data tersebut menunjukkan ketuntasan 

belajar anak didik telah memenuhi 

kriteria yang ditetapkan yaitu minimal 

75%. Dengan demikian dinyatakan 

bahwa media bergambar dan bahan 

kertas bekas dapat meningkatkan 

kreativitas seni pada anak Kelompok B 

TKIT Nurul Islam Keamatan Pare 

kabupaten Kediri. 
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